Peringatan Hari Sumpah Pemuda : Pentingnya Sebuah Persatuan Untuk Kemajuan

Kudus - Pemuda merupakan ujung tombak pergerakan yang menentukan arah masa depan sebuah negara. Pada tahun 1928 atau tepat 91 tahun yang lalu, sekelompok Pemuda mendeklarasikan Sumpah Pemuda sehingga menjadi pelopor Pemuda Indonesia untuk mewujudkan kemerdekaan sekaligus menjaga keutuhan NKRI.

Sebagai wujud syukur sekaligus mengenang kembali semangat perjuangan Pemuda, Pemerintah Kabupaten Kudus menggelar Upacara Bendera memperingati Hari Sumpah Pemuda ke-91 tahun 2019, bertempat di halaman Pendopo Kabupaten Kudus, pada Senin (28/10) pagi.

Asisten Administrasi Setda Kabupaten Kudus, Mas'ud bertindak sebagai Inspektur dalam upacara peringatan Hari Sumpah Pemuda ke-91 tahun 2019 yang mengambil tema "Bersatu Kita Maju" tersebut.

Dalam amanatnya, Asisten Setda membacakan pidato dari Kementrian Pemuda dan Olahraga Republik Indonesia, dirinya menyebut tema diambil "Bersatu Kita Maju" untuk menegaskan kembali komitmen persatuan yang telah dibangun oleh para pemuda yang diikrarkan pada tahun 1928 dalam Sumpah Pemuda sehingga dapat mewujudkan cita-cita bangsa.

"Bahwa hanya dengan persatuan kita dapat mewujudkan cita-cita bangsa," Ujar Asisten Setda membacakan pidato Menpora

Menpora menambahkan cita-cita maupun kemajuan tidak akan pernah tercapai dalam arti yang sesungguhnya, jika masa depan hanya dipandang sebagai proses lanjut dari masa kini yang akan tiba dengan sendirinya. Untuk itu, dirinya berpesan agar generasi muda dapat merespon kemajuan itu dengan kearifan menghargai keluhuran perjuangan dari generasi sebelumnya tanpa terjebak dalam kejayaan dan romantisme masa lalu, serta kenyataan-kenyataan masa kini sehingga membuat yakin untuk menatap masa depan.

Lebih lanjut dirinya menekankan dengan Tema Bersatu Kita Maju sesungguhnya diperuntukan untuk seluruh elemen bangsa, tetapi bagi pemuda menjadi sebuah keharusan karena di tangan pemuda lah Indonesia bisa lebih maju.

[bookmark: _GoBack]"Kalau pemuda generasi zaman dahulu mampu keluar dari jebakan sikap-sikap primordial suku, agama, ras dan kultur, menuju persatuan dan kesatuan bangsa, maka tugas pemuda saat ini adalah harus sanggup membuka pandangan ke luar batas-batas tembok kekinian dunia, demi menyongsong masa depan dunia yang lebih baik," Pungkasnya
